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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam,berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia: dan daerah, termasuk menerbitkan hasil
penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
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Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakartd, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6)
Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Buku Tata Bunyi Bahasa Tompembuni ini merupakan salah satu
hasil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Sulawesi Selatan tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti,
yaitu (1) H. Abdul Muthalib, (2) Sdr. Abdul Rajab Johari, (3) Sdr.
1.S. Sande, dan (4) Drs. Muhammad Naim Haddade.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan



Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi,
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya,
sehingga hasil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk
terbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Dra. Udiati Widiastuti yang telah melakukan penyuntingan dari segi
bahasa.

Jakarta, Februari 1997 Dr. Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Sulawesi Selatan tahun anggaran 1993/1994 telah mempercayakan
kepada kami untuk meneliti 7ata Bunyi Bahasa Topembuni di Kecamatan
Budong-budong, Kabupaten Mamuju. Penelitian ini mempunyai arti
tersendiri karena merupakan penelitian pertama yang diadakan bagi suku
terasing di Sulawesi Selatan.

Kami menyadarni sepenuhnya bahwa hasil yang dicapai dalam laporan
ini masih jauh dari sempuma. Laporan penelitian ini baru merupakan
sebagian dari keseluruhan aspek kebahasaan dalam bahasa Topembuni.
Penelitian lanjutan mengenai aspek bahasa Topembuni yang lain masth
diperlukan. '

Hambatan yang timbul selama penelitian dapat diatasi berkat ketekunan
dan kerja keras para peneliti dan bantuan dari berbagai pihak sehingga
laporan penelitian ini dapat diselesaikan.

Secara khusus kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada
1. Bupati Kepala Daerah Tingkat [ Mamuju,

2. Kepala Kecamatan Budong-Budong, dan

3. semua pihak yang telah memberikan bantuan dalam bentuk apa pun
sehingga laporan penelitian ini dapat terwujud. Terakhir, kami tak lupa
menyampaikan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan,
Drs. Abdul Kadir Mulya, dan Kepala Balai Penelitian Bahasa di Ujung



Pandang, yang telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk
melaksanakan penelitian ini.

Mudah-mudahan apa yang disajikan dalam laporan ini dapat bermanfaat
bagi masyarakat dalam upaya menjalin kesatuan dan persatuan bangsa,

Ujung Pandang, Februan 1994 Ketua Tim
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Topembuni adalah suku terasing yang ditemukan di hutan, di daerah
pegunungan Kecamatan Budong-Budong, Kabupaten Mamuju. Untuk
menemui mereka diperlukan waktu dua hari dua malam dengan berjalan
kaki. Setelah diadakan kontak beberapa kali, melalui seseorang yang dapat
berkomunikasi dengan mereka, akhimya mereka bersedia men gikuti anjuran
pemerintah untuk dimukimkan. Mereka dimukimkan di daerah transmigrasi
lokal, di Kecamatan Budong-Budong pada tahun 1990. Diduga masih
terdapat suku Topembuni lain yang hidup di hutan dengan segala
kesederhanaannya.

Dalam bahasa Mamuju, Topembuni berarti, 'orang yang bersembunyi".
Cerita tentang Topembuni telah lama dikenal dalam masyarakat Mamuju
mulai yjung selatan, yakni di Kecamatan Tapalang, Kecamatan Kalumpang,
Kecamatan Budong-Budong sampai ke kecamatan yang paling utara, yakni
Kecamatan Pasangkayu. Mereka dianggap sebagai orang yang dapat
"menghilang". Para pencari rotan dan damar sering menemukan kebun,
misalnya kebun jagung, jauh di tengah hutan belantara. Namun, para pencari
hasil hutan itu tidak menemukan manusia di sekitamya.

Keadaan suku Topembuni berbeda dengan suku-suku terasing di hutan
belantara Irian. Pakaian suku Topembuni terbuat dari kulit kayu yang
potongannya seperti kemeja lengan pendek. Alat pemantik api mereka
terbuat dari batu dan kayu yang digesek sehingga mengeluarkan bunga api
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yang mereka letakkan pada serat kulit kayu yang mudah menyala. Senjata
mereka berupa panah, sumpit, tombak, dan parang. Terdapat kesan bahwa
penamaan mereka sebagai "orang yang bersembunyi”, diartikan sebagai
orang yang petuah tinggal di pemukiman, seperti penduduk lainnya, karena
sesuatu hal yang belum diketahui, mereka lari bersembunyi ke dalam hutan.
Namun, siapa sebenamya mereka masih merupakan tanda tanya. Salah satu
cara untuk mengenal mereka lebih dalam ialah dengan mengetahui
bahasanya. Dengan mengenal bahasa mereka, komunikasi dengan mereka
menjadi lebih lancar sehingga dapat menunjang dalam usaha mengangkat
martabat dan kesejahteraan mereka agar setara dengan warga Indonesia
yang lain.

Masyarakat Budong-Budong menyebut bahasa suku Topembuni
sebagai "bahasa burung" karena bunyi bahasa mereka terdengar aneh bagi
telinga masyarakat di kecamatan tersebut. Selain itu, masih sedikit orang
pantai di Kecamatan Budong-Budong yang dapat menggunakan bahasa suku
Topembuni untuk berkomunikasi dengan mereka.

Penelitian ini berusaha mengadakan studi awal tentang bahasa suku
Topembuni, yang selanjutnya disebut bahasa Topembuni. Dalam rangka
usaha tersebut, penelitian ini mencakup penelitian tentang penggolongan
bahasa dan sistem bunyi bahasa Topembuni.

1.2 Masalah

Ada dua hal pokok yang diteliti dari bahasa Topembuni. Pertama,
termasuk dalam kelompok bahasa apakah bahasa yang digunakan orang
Topembuni ini? Kedua, bagaimanakah sistem buny1 bahasa Topembuni?
Untuk menjawab pertanyaan pertama digunakan metode leksikostatistik,
yaitu dengan daftar 200 kata Swadesh seperti yang digunakan oleh Grimes
and Grimes (1987) dalam pemetaan bahasa Sulawesi Selatan. Selain itu,
digunakan daftar 100 kata Swadesh seperti yang digunakan oleh Wumbu
dkk. (1973) dalam usaha mereka menentukan kekerabatan bahasa di
Sulawesi Tengah. Pola pendeskripsian sistem bunyi yang terdapat pada buku
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (1988) akan dijadikan acuan utama,
di samping beberapa.publikasi tentang sistem morfologis kata kerja bahasa-
bahasa di nusantara, untuk menjawab pertanyaan kedua.






